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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah aset sangat penting dan berharga dan menjadi 

salah satu dasar bagi pembangunan bangsa (Hapsari, 2021). Pendidikan 

berarti menjadi syarat sangat penting bagi kemajuan dan kesejahteraan 

suatu bangsa. Suatu bangsa adalah bangsa yang maju dan sejahtera 

apabila tingkat dan kualitas pendidikan dari bangsa tersebut tergolong 

sangat tinggi dan sangat memuaskan. 

Laporan “World Education Ranking” tahun 2021 sebagaimana 

dikutip detik.com, pada hari Selasa, 27 Juli 2021 menunjukkan bahwa 

kualitas atau mutu pendidikan di Indonesia berada pada peringkat 55 dari 

73 negara. Peringkat pendidikan di Indonesia pada tahun 2021 ini sudah 

lebih baik dibandingkan pada tahun 2016 dimana pendidikan di Indonesia 

berada pada peringkat 62 dari 70 negara. Peningkatan peringkat dari 62 

menjadi 55 membuktikan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia sudah 

mulai dibenahi. Istilah pendidikan atau dalam bahasa Inggris “education”  

berasal dari bahasa  Latin  “educare”, dimana makna dari istilah tersebut 

merujuk pada arti utama dari pendidikan yaitu sebuah upaya  untuk 

menarik atau membuka kekuatan pikiran seorang manusia 

(www.etymonline.com). Pendidikan menurut UU SISDIKNAS No.20 tahun 

2003 diartikan sebagai sebuah usaha secara sadar dan terencana dalam 

mewujudkan suasana dan proses belajar selama pembelajaran agar para 

peserta didik dengan aktif mengembangkan potensi yang dimiliki. 
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 Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003, tujuan pendidikan 

adalah untuk mengembangkan kemampuan serta menumbuhkan watak 

yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, supaya 

potensi peserta didik mampu berkembang dan menjadi manusia yang 

beriman pada Tuhan, berperilaku baik, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Sujana (2019) juga berpendapat bahwa tujuan pendidikan yaitu 

untuk mewujudkan bermacam-macam potensi yang ada dalam diri 

manusia dalam kaitannya dengan aspek keanekaragaman, moral, 

personal, sosial, dan kebudayaan secara menyeluruh dan menyatu satu 

sama lain. Maka fungsi utama pendidikan yaitu untuk memanusiakan 

manusia. Selanjutnya, menurut Supraktiknya (2014) pendidikan memiliki 

tujuan agar dapat memunculkan potensi dan kemampuan yang dimiliki 

oleh peserta didik. 

 Situasi pandemi covid-19 memaksa para siswa untuk bertahan 

dalam kondisi dan sistem pembelajaran yang berbeda. Berbagai 

tanggapan muncul akibat pergantian sistem pembelajaran secara tiba-

tiba dari pembelajaran tatap muka menjadi daring. Surat Edaran Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No.15 tahun 2020 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Belajar dari Rumah telah membuat mekanisme proses 

pembelajaran dari rumah hingga perlu dirancang ulang pembelajaran 

jarak jauh dengan pendekatan daring, luring, dan kombinasi. 

 Model pembelajaran yang dilakukan dalam situasi pandemi covid-

19 yakni: (1) Pembelajaran daring (dalam jaringan): sebuah model 

pembelajaran yang diterapkan dengan menggunakan media sebagai 
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perantara. Biasanya menggunakan jaringan internet untuk memberikan 

berbagai jenis interaksi pembelajaran (Sadikin & Hamidah, 2020); (2) 

pembelajaran luring (luar jaringan): model pembelajaran yang tidak 

terhubung dengan jaringan internet. Biasanya dengan sistem tatap muka 

yang terorganisir dengan baik (Salsabila, dkk. 2020); (3) Hybrid Learning: 

model pembelajaran yang menggabungkan inovasi dan pemanfaatan 

teknologi dengan sistem online learning (daring) dengan interaksi atau 

proses belajar dengan menggunakan pembelajaran tradisional (luring) 

(Sulistiono, 2019). 

 Pembelajaran tatap muka merupakan sebuah proses yang 

dilaksanakan dengan pola komunikasi antara guru dengan murid dalam 

sebuah tempat secara langsung tanpa adanya perantara media virtual 

(Tanuwijaya & Tambunan, 2021). Pembelajaran tatap muka pada masa 

pandemi ini sering juga disebut sebagai Pembelajaran Tatap Muka (PTM) 

terbatas. Menurut Onde (2021) pembelajaran tatap muka terbatas adalah 

model pelaksanaan pembelajaran dengan pembatasan jumlah siswa 

dalam satu kelas dengan kapasitas 50% dari jumlah siswa pada 

umumnya, selain itu perlu juga pengaturan jumlah sistem rotasi.  

 Dalam proses pelaksanaan PTM terbatas, pihak sekolah perlu 

memerhatikan beberapa syarat pelaksanaan PTM terbatas. Syarat yang 

harus diperhatikan yakni: adanya perizinan dari orang tua siswa, 

melaksanakan protokol kesehatan secara efektif dan menyeluruh, seluruh 

tenaga kependidikan sudah mendapatkan vaksinasi, ditambah dengan 

ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan 

protokol kesehatan (Onde,2021).  
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 Saputro dan Sugiarti (2021) mengatakan bahwa pengembangan 

potensi siswa harus dibarengi dengan kemampuan penyesuaian diri 

siswa dengan keadaan di lingkungan sekolah mereka.  Kemampuan 

penyesuaian diri siswa menjadi unsur penting supaya dapat menunjang 

keberlangsungan proses belajar para siswa dan kenyamanan siswa di 

lingkungan sekolah (Aprilliya, 2019). 

 Menurut Schneiders (1964) penyesuaian diri adalah respon mental 

dan perilaku seseorang dalam sebuah usaha yang dilakukan untuk 

mengatasi tekanan kebutuhan yang ada dalam diri, agar tercipta 

kesesuaian antara keinginan dalam diri dengan keadaan lingkungan 

tempat tinggalnya.  

Selain itu menurut Runyon dan Haber (1984) penyesuaian diri 

merupakan sebuah proses kegiatan yang dimaknai ketika seorang individu 

dapat menaklukan situasi dan kondisi yang senantiasa berubah, pada 

akhirnya akan membuat individu merasa sesuai dengan lingkungan dan 

kebutuhannya terpenuhi. Saputro dan Sugiarti (2021) penyesuaian diri 

yaitu kemampuan individu dalam melaksanakan hubungan dengan orang 

lain yang bertujuan mengatasi masalah yang ada secara individu ataupun 

sosial. 

Aspek penyesuaian diri menurut Runyon dan Haber (1984), ada 5 

aspek yaitu: pemahaman yang benar pada kenyataan, mampu mengatasi 

perasaan cemas dan stress, cerminan diri yang positif, mampu 

menyampaikan emosi dengan tepat, memiliki hubungan antar pribadi yang 

baik. Menurut Unger (2001) penyesuaian diri dibagi dalam 2 aspek yakni: 

(1) Penyesuaian pribadi meliputi proses penerimaan diri individu; (2) 
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Penyesuaian sosial meliputi lingkup hubungan sosial antara individu 

dengan interaksinya dengan individu lainnya.  

 Menurut Agustani (2009) mengatakan bahwa penyesuaian diri 

digunakan sebagai langkah para siswa dalam menanggapi keinginan 

dalam diri atau kondisi dari luar yang sedang dialami. Makna dari gagasan 

di atas yakni agar pada saat melaksanakan penyesuaian diri, para siswa 

sanggup untuk mengharmonisasikan situasi diri dengan keinginan dalam 

diri dan lingkungan.  

 Menurut (Sandha, 2012) masa remaja dinilai sebagai masa yang 

labil, di mana individu berusaha untuk mencari jati dirinya dalam 

pergaulan dengan sesama remaja. Pada periode ini, remaja mengalami 

perubahan secara fisik, emosi, sosial intelektual, psikoseksual serta 

pemahaman tentang dirinya. Maka peran orang tua juga sangat penting 

bagi remaja dalam mencari jati diri. Orang tua mampu memberi arahan 

agar mereka tidak salah dalam menemukan jati dirinya. 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada tiga siswa pada 

tanggal 18 Januari 2022 di Ruang BK SMP Yoannes XIII, ditemukan 

bahwa para siswa tidak mampu untuk menyesuaikan diri. Peneliti 

melakukan wawancara dengan menggunakan dasar yakni aspek 

penyesuaian diri menurut Runyon dan Haber (1984) dengan pertanyaan 

yaitu “Bagaimana perasaan Anda dalam menjalani pembelajaran tatap 

muka terbatas saat ini?” dan “Apakah ada kesulitan yang Anda alami 

dalam menyesuaikan diri di sekolah dalam model pembelajaran tatap 

muka terbatas?  
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 Siswa A, seorang siswa dari kelas VII A mengatakan: 

 ”Saya mengalami kesulitan pada saat bergaul dengan teman-
teman. Biasanya Saya lebih menjaga privasi saya, karena terkadang 
ketika bercerita dengan teman sering diberitahukan kepada yang lain, 
sehingga rahasia terbongkar. Selain itu terkadang masih belum bisa 
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu pelajarannya 
masih terasa susah, ditambah dengan tugas-tugas yang diberikan oleh 
para guru.  Kadang juga masih belum terbiasa belajar di sekolah karena 
sejak SD sudah sekolah secara online.”  
 
 Siswa B, seorang siswa dari kelas VII A, mengatakan:  

 “Saya sempat mengalami keteteran selama proses belajar di kelas 
VII ini. Saya kadang merasa takut dan malu untuk bertanya dan lebih suka 
diam. Saya juga belum mengenal banyak teman saya karena sebelumnya 
melaksanakan pembelajaran secara daring dan sekarang dengan metode 
pembelajaran tatap muka terbatas. Selain itu masih sulit dalam 
berkomunikasi dengan para guru, menurut saya itu yang paling sulit di 
mana saya bisa menyesuaikan diri dengan guru, terkadang dalam tata 
bicara harus ditata, sehingga menyebabkan kurang akrab. Ditambah lagi 
teguran, kadang saya takut dengan teguran guru, karena terkadang saya 
terlalu masukin omongan teguran guru itu ke hati saya langsung.” 
 
 Siswa C, seorang siswa dari kelas VII B, mengatakan: 
 
 “Ketakutan saya ketika perselisihan dengan teman-teman karena 
banyak terjadi masalah sehingga kurang dapat berkomunikasi dnegan 
baik. Saya juga masih susah dalam mengikuti pembelajaran tatap muka 
terbatas. Pelajaran yang diajarkan terasa susah. Kalau sudah 
pembelajaran tatap muka harus bangun pagi jadi malas saja. Karena baru 
melaksanakan model pembelajaran ini jadi agak susah menyesuaikan, 
belum lagi ditambah teman-teman yang baru saja kenal secara langsung. 
Jadi membutuhkan penyesuaian diri yang lebih.”  
 
 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, ditemukan 

bahwa penyesuaian diri para siswa dalam pembelajaran tatap muka 

terbatas rendah. Hasilnya yakni: para siswa masih mengalami kesulitan 

dalam memahami materi dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru, siswa belum mampu untuk mengembangkan bakat di sekolah 

melalui ekstrakurikuler yang disediakan, para siswa belum mengenal 

dekat teman sekelasnya, para siswa masih sulit untuk mengemukakan 
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pendapat dan justru cenderung menjadi pendiam, para siswa juga 

mengalami kesulitan dalam mengatasi masalah yang sedang terjadi. 

 Peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas serta guru BK di 

SMP Yoannes XXIII pada tanggal 20 Januari 2022. Wawancara yang 

peneliti lakukan bertujuan untuk mengetahui dampak negatif dari 

perubahan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menuju Pembelajaran Tatap 

Muka (PTM) terbatas. Ternyata ditemukan bahwa banyak siswa yang 

belum bisa menyesuaikan diri diantaranya: kurang bisa untuk berbaur 

dengan teman-teman kelasnya, hal ini secara khusus dialami oleh para 

siswa kelas VII. Dampak lain yang dirasakan juga yakni karakter para 

siswa cenderung menjadi pendiam, kurangnya kesadaran dan tanggung 

jawab untuk mengerjakan tugas.  

 Hal ini selaras seperti yang dikatakan oleh (Wijaya, 2007) bahwa 

kegagalan remaja dalam melaksanakan penyesuaian diri dapat 

menyebabkan bahaya seperti kurang bertanggung jawab dan  

mengabaikan pelajaran, memiliki sikap sangat agresif dan sangat yakin 

pada diri sendiri, merasa tidak aman, merasa ingin pulang jika berada 

jauh dari lingkungan yang tidak dikenal, dan tidak bisa maksimal dalam 

mengikuti aturan baru. Menurut Ibu Krisna, pihak sekolah juga sudah 

melakukan beberapa cara yakni melalui guru dan wali kelas semakin 

memotivasi, mengontrol para siswa, serta memberikan pemahaman ke 

para siswa tentang pendidikan karakter. Para guru berharap supaya para 

siswa mampu menyesuaikan diri kembali untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan model Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas.  
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Maka peran dukungan sosial dinilai amat penting ketika para siswa harus 

berhadapan dengan berbagai penyesuaian yang ada.  

 Menurut Sarafino (2002) menyatakan bahwa dukungan sosial yaitu 

sebuah rasa bahagia yang dapat dimaknai sebagai suatu perhatian, 

penghargaan dan pertolongan yang diterima dari orang lain atau suatu 

kelompok. Dukungan sosial mampu dilihat dari dukungan emosi, 

dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi 

serta dukungan dari kelompok. Selain itu menurut Rambe (2010) orang 

tua mempunyai peranan penting dalam sistem dukungan sosial pada usia 

remaja.  

 Selain dari orang tua, dukungan sosial juga bisa datang dari teman 

sebaya. Menurut Wahyuni (2016) dukungan sosial dari teman sebaya 

adalah sebuah dukungan yang bersumber dari teman seumuran yang 

mampu membagikan sumbangsih yang berkaitan dengan pergaulan 

remaja dan upaya dalam berhubungan dengan linkungannya. Sarason, 

(1983) berpendapat bahwa seseorang yang memiliki pengalaman hidup 

dan penghargaan pada diri sendiri yang tinggi serta pandangan hidup 

yang positif adalah seseorang yang mempunyai dukungan sosial yang 

tinggi.  

 Menurut Puspitasari (2010) ketika seorang siswa mendapatkan 

dukungan sosial yang rendah dari teman sebaya akan membuat dirinya 

menjadi tersingkirkan, kurang menerima kasih sayang dan perhatian, 

terlebih menganggap dirinya ditolak oleh orang lain sehingga 

mengakibatkan rendahnya harga diri.  
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 Berdasarkan penjelasan di atas, permasalahan yang akan diteliti 

dalam penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara dukungan sosial 

dengan penyesuaian diri dalam Pembelajaran Tatap Muka (PTM) 

terbatas pada siswa SMP Yoannes XXIII? 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah menguji secara empirik 

hubungan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri dalam 

Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas pada siswa SMP Yoannes 

XXIII. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini penulis klasifikasikan menjadi dua, 

yaitu: 

1.3.1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi bidang ilmu 

psikologi sosial berkenaan dengan hubungan antara dukungan sosial 

dengan penyesuaian diri siswa dalam Pembelajaran Tatap Muka (PTM) 

terbatas pada siswa SMP Yoannes XXIII. 

1.3.2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan informasi 

bagi para siswa dan guru di SMP Yoannes XXIII berkaitan dengan 

hubungan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri dalam 

Pembelajaran Tatap Muka (PTM) terbatas pada siswa SMP Yoannes 

XXIII. 

 


